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RALASA~BALASA - INDONESIA

Pendainiivan

Indonesia mempunyai suatu situasi masyarakat keballé;_saan
yeng kompleks; di-daersh ini banyak sekali bahasa yang d:.g;z-
nekan di delam suatu situasi yang-rumit dengen fungsi den tu-
Juan yang beraneka ragam. Perbedasn apapun yang diberiken se-
seorang terhadap bahasa dengan dialke, da_‘pa.'b kita katakan bah-
wa ada paling kureang 400 :bah,asa di Indonesia. Bahasa-baghasa
ini berbeda pentingnya antara yang satu dengan yang 1é.innya ’
tetapli secara hukum semienys sama, dengan pengecualian baha-
sa Indonesia, - - '_ . ’ /-
) Bahasa yang'paiing penting' dan menem_pati: posisi yang u-
nik adalah bshasd Indonesia, yang dinyatakan sebagai Behasa
Negare seperti termektub dalam Undang-Undang Dasar 1945, Bab
XV, pasal 36, Bahasa Indonesia a‘da‘lah' bahass nasional dan
bohase resmi di Tndonesia. Halinm (1976), mengmunaken Behasa
Negara Untuk yang 'bersgbut terekhir itu, merumuskan flmgsi,
bahaga Indoresia sebagai berikut: i

(1) sebagai bahasa nasional, ia bérfungsi‘ ‘sebagai:
(1) simbul kebanggaan bangsa;
(ii) simbul ideﬁtitas bangsa;
(11:1.) alat yang menyatuken kelpmpok-kelompok etnis yang
beragam~ragam dengan latar 'bela.kang budaya bahasa
yang berbeda-beda menjadi bangsa Indonesia yang, ber-

“satu;



(1v) sebagal alat komun1kasm antar daerah dan budaya.

(2} sebag o - Bahasa Negara, bahasa Indon681a mempunyal fwng81\

" R sebaﬂal- _ b
.. : - 3 - - - . L

-

N - : (1) bahasa resmlmnegara,- L o L

(11) bahasa pengantar dalem pendldlkan,

L "

(111) alat komunikasi i tlngkat naSLOBal untuk perencanaan

dan 1mplementa51 pembangunan/bangsa dan perlstlwa-pe—

) rlstlwa pemerlntahan, “dan L.

oo £

(lv) alat pengembangan budaya, 1lmu, da teknologl.

B&hasa—bahasa IndoneSLa lalnnya dlsebut bahasa daerah

l

-

atau bahgsa—bahasa nusantara.dsebeglt& Jaﬂh penduduk yang ter-

,a

besar Jumlamnya, sekltar 90% memulal kehldupannyh dengan .meng-

_gunahan salah satu bahasa—bahasa daerdh ltu,,dan kemudlan ReHp -
lajari bahasa Indone51a—b1asanya dl Sekolah Dasar. Sebagai-tam—
bahean, di samping bahasa—bahasa daersh itu ma31h.terdapat E

. jumlah kecil rakyat Indonesia yang berbahasa Clna, terutama ba-

4

masai{okklen,liakka, dan Kanton,guga sebaglan ke01l berbahasa —
Tamll terutama di- Sumatra Utara. - ' '
Kategorl ketiga adalah bahasa asing. Di antara bahasa#baha

'Ea. o 8ing itu bahasaalnggrls adalah yang terpentlng. Baohasa itu .

.dlpllih pemerlntah sebagal hahasa’ yang dlgwnakan secara laas ‘
sebhagal komunlka51 yang luas dl awal kemerdekaan, dan semengak
ita- mendudukl suatu posisi-khusus di negara’ ini sebagalﬂsebuaﬁ
mata kulldh bahasa aging yeng m331b di sekolan—sekolah umum dl
"—Indones1a. Baaasa asing lainnya yang Juaa dlpela;arl ai, bebe~
rapa sehoWQh adalah bahasa Jerman, Peranc1s, Jepang, Rusia ‘den

~Mandar1n dan behasa-bahasa 31ng 1a1nnya. Tetapl di antara baha—-

b

- . -
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sa—baﬁasa ini, hahya ba‘ha‘éa Jemfén dan Perancis yahg ‘agak.luas
dlpelaaari pada tingka’c teraktur d:l. SMTA- Bahasa Belanda nampak—
| nya mas:.h mendudu:k::. tempat k’&msus, Karena bahasa :Ltu d:.gtmakan
oleh sekelompok generasn. tua dan ma.alh dipelajari pada ku.rsus-
kursus pr:.vat (. 'l:erutama di daexrah yang 'berpenduduk rapa’b/padat)

oleh sekelompok kau.m muda, ldm.susnya wam.ta.

‘Keanekaragaman Keb ahasaan

.. Indoresia sebuah negara yang 'berd:t.rn. dari kelompok -etnis yang plu-
ralistilk, baik budayanya maupun bahasanya. Sebaga.l dalam semma pem-
bahaosan tentang s:l.tuasa. kebahasaan dan dksebahkan oleh banya}mya
bahasa yang digunakan ,: sa‘tu. haha.sa dengan—bwiasa la:mnya ’bexhu—
bungan erat dalam tingkat terten'hl, hal 1ni menyebabkan sulitnya
:,menentukan apakah suatu 'bahasa' 1isan 'bertentu merupakan suatu
--'bahasa atau, dialek dari- suatu bahasa ‘yang Sama Pendekatan yang
d:i.glmakan d:1. B:Lnl mempakan pu.ngutan pemakalan: tradlsional dan'
Jjika ada perten‘tangan penglmaannya, penulig- menggunakan " kebi jak-=
‘Sanpnnys -yang d:,da-sarkan kepada pert:;.mbangan ‘penakainn dalam bi-
. domg-bideng” lainnya, seperti sejarah,- etnqgfa{fi-,: dsb, . Klasifi-
kasi bahosd-bahasa -di Indonesis,- memerdulean--studi yang'lebih ba-
nyok-, dan ini dilakukan. oleh_msat_gembinaan dan Pengembangan '

Bahasa DeIJartemen Pend:..d:.kan dan Kebudayaan. Keanekaragaman boha-

8 terce:rm dalanm motto negara ! Bhineka Tlmggal Ika' . Junlzh
‘ genutur-penu‘i:ur 'bahasa mi berkisa.r _entara 100 sampa:. dengc.n

42 ooo. ooo.

.Behc.sa-'bahasa Indonesia . SR
IndOnesia. adalsh sebusah kepulauan Fanhg terbesar a1 dum.a menan -
Jong - seka;‘bar 4,500 kn.lometer sepanjang khatul:.st:.wa, dengan pen-

. duduik 1ébih dard 130,000,000.- . Sehubungdn dengan banyakhya' ba-
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hasa yang d:.glmakan d:r. negen m:. dan keanekaragam sos:.o]mltur—

- - nya, Indones:.a. dkanggap masya.rakat bahaszi yang besa.t‘. a'ba.u raksa.—

sa. masyarakat bahasa. Akan tetapl, dlbaln. kenult:.bahasaan 11:u, -

ada - kesamaan delonm . hal bahwa sebagx.g“besar powlas:mya adalah—

dari ketu:z'tman ya.ng sama (Melam—Indonesn.a) da.n 1eb3.h dar:l. 90,%

pendudul: Indones:La berbahasa. baha.sa }ﬁelayu-]?olones:.a (Austrones:u.a\
Rak.va:b Melayu-Indones:.a lhl:;rah ke kepulauan In]donesia dalam

.l

du.a gelombang yang dlbedakan a‘bas Melayu—Proto da.n Melayu Dentaro,
Mereka hn.arah ‘dar:L da.ratan Asn.a menggara. . D:L Slnl mercka bergaa.ll
dengan penduduk asll, dan beras:unilas:l. dengan merek:a dan ;juga g
nempat:. berbaga:l. daerah kelompok etnis yang lebn.h dulu bernnﬂnn
di daerah J.m.- mereka bangsa-‘b:mgsa ketuwnan Negrlto, vetto:r.d,

dan Melaneso:.d. Sl e S I _' T ia‘-h

il o {’-r -

b Telah nempakan suatu keblasaan un’cuk menganggap bahwa ASla

LT}

Tenggara.— ba:l.k kepulauannya maupun Jaz:l.:t'aﬂmya— nempakén sebag:.az}

.....

besai' péner:i.ma perkembangan budaya dar:. daerah 1a:mnya. Peneman
‘tei-akha.r da.rn. 1apangan a:rkeolo a1 seballknya, eenderung menu.n;juk- ;

4 kan balma. As:n.a !I‘enggara merupakan pusat atau inti darJ. trad:.s:.-‘br'

- _._
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Tela’ﬁ a:a.kenal bahwa d;l.uzama.n atau d:. masa aual maswmya
agama Krz.aten, pelaut dan pedagang Indones:.a berkelanla samapa:. ke

‘Jl‘l

utara_ .ke daerah cina dan ke barat sampa:. ke ,pantal A:E?c-z.ka, dan
selalu secara teratur berhubu.ngan denga.n daerah tersebu‘b.! o Sampa:.

11111

\—saat J.m., dalam ,kenyataannya, telah berkembang polg budaya In- .

.....

" nesla-Ai‘r:.ka"dn. panta:n. 'tlx;s_ur Ai'rlka. Dengan ekspans:. 'lrakyat Ban- .'

Tt z\,fr:r.ka pa&a ab,ad keenam, kebudayaan 1n:1. d:.luaska:n penyebara?m,,h

--ke daratah"“.’a.ﬁ’ika tefapi kebudayaan 1111. fbertahan da.n "berk.emhang
hanya cl'.r. pulau I»Iadagaskar. Penduduk Madagaska.r dewasa ini k:Lra- '-
k:-.ra 5 5 Ju'ba Jiwa: nerupakan canpuran dara. keturunan Afrlka,_Arabq
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dan indoﬁesia, teté.pi" béhasa'mereka adalah nmpun 'balléa.sa:‘ -Melayﬁg
Pol:t.nesz.a, nirip dengan bahasa melayu Dayak yang dlglmakan di ]
Kalinanten Temgah, - - - o, : ‘ - -

Penganm luar yang besar dalam perkemhangan kebudayaan In—,

donesia adaldh India (Hindu), Islan, den Bropeh (pertaua kali
pengaruh Portugis, kermdisan Belanda) Sehegktu - Jauh, telah teor— -
jadi I:hauuhjpazpiudal:gan dari “kelompok-kelompok étnis - ini'di ™
kepulanan ini , yang mengarah kepada keaneragaman bahasa da="
lan atau di daerah-daerah yang relati:E 'b:t.dak luas, Karena itu=- ;
‘lah, keﬂultn.bahasm bertumbuh dalam keh:l.dupan bangsa Indonesisa.’
Behasa Indones:.a, yang berasal dari bahasa Melayi, telah diszmbil.
dan ditetopkan- sebagal bahesa nasional dem dan dengen cepat her=. "
‘kenba‘ng ‘ke selurvh daersh di megeri ini, drgxmakan se‘bagai ba=. -
hasa pengentor -di serma sékoléh milai dard Sekoleh Dasar. sam-. '_

, pax ke Perguruan T:mggl. Bshasa asing yeng- terpent:mg, dulunya,
"adalah bahasa Bela:ada, dan ekarang, bahasa Inggris. "' ;

) Kenm:.tan s:.tuasi kebahasaan akan Jelas 'I:erla.ha'b dar:. daf— ]
tar Aai bawoh ini yang didsserkan pada informasi *Yale Hunan Rela—
t:l.on Filng', da.n dari Leobaiza Behasa Nasional ‘Jakarta, KelOmpok-
kelompok bghasa ditimjukkan lebih banyzk berdasarkan geograf:.snya, )
’ berkorelasi ‘dengan t:.pe-f:rpe bahasan}'a. Seperti Qalami- 7 :
diskusn. nsengenai nasalah bahasa, seladw’ ada"jp*é‘.’r’ﬁedaan antara
behasa dan dialek. Saling nenger‘hn. (mtual intell:.@.b:.l:.ty) su=
kar d:.:terapkan dalan ! 1banya, "k situas:f. ’ temasuk bahasa Indones&as
int “permnglkinkan - berk\u'anma junlah bahasga: yang “Yorsebut’ duftuan
Perseps:l. dan perasaan penutur bahasa tentang iden‘hitas mmgkin

~men@as:.1kan Ju.mlah vang ]\e’o:l.h ba:nyak. ])aftar bem.kut, uempakan‘
penyimpangan dari yang sebelunnya. Mesk::.pun demk:.an, tz.dak—-semua

 bohasa diberiken dalem daftar. rxohler 1958) -memberikan atau
nenga‘takan behwa auulahnya 250 -dan Lembaga Bahsasa - Hasaonal (-‘r9?2)

_.member:.k:m Jlmlahnya sebanyak 418 (meskipun heberapa bahasa 3an£, '
-tidak ‘aton belun d:.nama:. -dinasukkan dalam daftar 1’{:11) Dafiar

‘yang diabstraksikan'di bawah mempakan ;junlah antara ‘kedua per-
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Tldak ﬁda‘hrlterlq yang mutlak yong tersedla untuk nonetap-
kati ﬁla81f1ka81 bdhasa yang tergamln. Jugdy vambaran yangs dlberl—
kan,unvuk jumlah penutur Tahass: untuk suatu bahasa tertentu harus-
lgh-dianhil: sec e hatléhatl. Data statlstlk darl sumber Yyang
mangiin mewaklll dan dapat dlpértangﬂun Jawabkan memperlihatkan
ketlcakcocokan yanb yang patat dlperhatlkan. Karena.ltu, apa yang
ditulisken di rSlnl harus dlanggap seha*al suatu estlha51 ( per-
klraan) terbalk yang idldasarkan pada 1nforna51 yang;ada saat e
i antara sumber-sumher yang dlperlksa adalah sensus 1971, Bo-
berts (1962),, NOSS (1967), Te Bar (1972), dan]Iallﬂ dan Latlef
(1973) La L e e

-

“";I_""’ . 4y

' b8 UMATRA - o
T ’ . "-“ o

b -

. Banyuh keanekaraganan bahasa aan budaya Sumatra. Daerdn-
daerdh panfal pulau ind kuat sekall dlpé;barﬂhl oleh kontek da—
 ri lugy yanb yang berturut—turut atau saubung —menyambung, I

.lal darl pengardhlilndu darl Indla yang mengarah pada peﬂhmntuk—

_an keraJaan Melayu pada abad ke-5 dan keragaan Sr1W13aya darl o
had ke~9 sampal dengan abad ke 13. Ini dllkutl oleh pengardh ;
agama Islhm, don kemudlan peng ardh Portugls dan. Belwnda. Kontalke
- kontak perdubangan Juba meﬂbawa pengaruh Cina- dzm A81a Barat,
Kpntmk—kontﬁv ini tlqu pernah berbentuk bengarun yanb .besar’
terhadap raLyat, karena itu Ind0n951a disnggap sebagal dderah

yang ﬁldhk banyak dlpengarahl oleh 01r1—01r1 flSlk darl duar. -
Daerah.peualaman pulau ini , karena daerah perbatasan yan@-su-

kar dlgungkau dan ketertutupan penduduknya, Juga tlguk bebltu

- dlpengwruhl olch pengoruh-pengaruh lumr tersebut.

L
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Bahasa Acehs: 1,75 juta penutur di propinsi A.ceh, pal:.ng
u'l:ara Sumatra, sangat m.r:l.p dengan behasa Ghan di Indo=

01119. »

Bahasa GaYD/Alaaz 200 000" pemitur ai pedalaman pmpinai .
‘A.ceh,r ‘qua, bahasa yang bezhubuﬁgan dfat,” bemubungan de~
bahasa Batak, dengan b‘ebErapa ‘kata p:l.n;]aman dar:L ba—-
hasa A.C'eh, penutur bahaaa Alas mempakan kelonpok kec:Ll.
Bohasa Ba.tak- 2,6 juta penutu.z' di Smna:bra Utars, yang .

, bcrpusat di Danau Toba;' linma dialek besar dehgan tm@:at

perbedaannya atau persamaannya ,’dialek Mandaa.ljmg,, Toba,

o Sinalungun, Karo, pairi. (Pakpak) Sekitar separc pemutir -’
. behasa RBatak adalsh penutur Batak Toba, .Ada tulisen kuno

4.,

yang asli, yang didasarkan tulisen India (Davanagari/ den’.
atou Grantha). Akiur-akhlr ini 2da perpindshan pendudul.
dari pedeszen ke daerah—daerah yang berpenduduk rapat yong
cukup banyak m;umlahnya. |

Bahasa Minangkabau : 3’3 juta- penutur, 2i daersh Sumatra
Barat ' Juga’'di daersh-daerah lainnya di Indonesia dan Mao-

Ce laYBiaj. Bahasa ini sangat dekat” dengan. bahasa. Melayu. -

/5"

6.

Bahasa Kennc:n di xabupa‘ten Eerinci, Ada 186 000 penutur :
3. bghasa ini m:-..rp dengan bahasa Mmangkabau. '

Baohasga Batin:g 70,000 penutu.r yang terd:Lrl dar::. etnis .

campuran. Bahasa mela.m Jambi digu.nakan pada urmnhys : :0leh

o ,_penutur bahasa ipi, ' S

7.

. ‘8-.

tradisional, agek mirip dengan tulisan Batek.

Pekal: 14,000 penitur ‘dard -etiis campuren, bahasa mereka o
dekat sekali dengen hahase Ma.nangkabau, dengan /Juga di-"
pengaruhi bahasa Rejang. . :

Bshasa Rejangs ‘di daersh sumatra ‘bagian ba.rat daya ; sangat
dektat dengem behiasa Melayu, ‘Bohese idi meppunyei tulisen



ngan bahasa Melayu, mempun;y ",f'__f?-'bul:.san tradis:.onal. 25 =
1().- Bahasa Pasemah, penutur 84,000 yang bexhubu.ngan dengan dn.- e
e 1ek-d:.alek: bahaSa\.Me"'gyu_.( Anpat Lawang, mma:c E:ikk:i.n, Inena-

. tang,, Mekakau, Pasemah .Leba.\r, seméndo, Serawai) ,ntulisan asll.

yang‘berasal dar:. Ind:.a) ST --_; ~

=T t - .
L _;....‘ PR R

11..3:.aha.sa I.amp_ung. nama :|.n:1. nenunaukkan ot kelmpbk dialels:- L

\\‘ *

ch.alek bahasa Melayu yang penu‘hg'nya 'beraumlah seki‘tw 500,000,_
ai, Suntm bagLan Sela‘ban (Prop:ms:, ‘.l“.ampung) Kelompok-kelon -
_."po]: la:m adalah hehasa Pub:l.a,.'(;penduduk asli daerah im.)“ o

vb ..

‘ bahasa Ammg ( p:.ndah sekita.r a'bad 15) peg:munganx bara‘b I,am-"-
f_lpung, bahasa Pam.ngg,:.:: ( migran dadi” daerah mjnangkabmz 88 -
; 'k:n.ta.r “abad ke-13) dan bahasa. Marlnggai (1migr°an dar:i. :Banten'

i

g -

:Jawa~Barat sek:.tar abad ke-17). S S SR ;-"“', ;::;‘-.'-;.:
12 Bahasa Simmie}! dlglmakan a1 pular Sinalur, ~gebelah; u‘tara. ba-'_

i ‘-.-:g:.an" bo.ra't pulau Suna.tré.'_' _* ‘ A ‘ Pt
"13. Bahasa sifalurs :juga dn. pulau smalur. R a".“

14. Baﬁasamentmméo 000 penu‘b\u- dengan bemacam—nacam d:.alek di
pulau Pagel. Utara dan selatan,. -Sipora Sikalelegan, s:.bem"t,

" ‘gebelohr. . el T .
di A lbara.‘t; pulau Sumatra.__ , - { R ‘_- N ;_‘

15. Bahusa m.as. 372,000 penu'lzgx._d:. pulau N?ias, d:. sebelah bara.t
pulm stmatra,. f“_ﬁllil:,_. . ; St 7- T ',’;:;-.;: _ :1' :_ ._',__

W -
“’-'-;.- AL AT B :
E g

16. Bahasa Enggano- sekita 1800 penutur d:L kepula\:iari Eng;;.ano a:s.
-sebéleh selatan dan- harat pulau Sumajzra, penduduknya bangsa

Mela.vll’ J‘awa dan Gina.— R .’ e 1 i

Pulan J- awa adalah pulau yang terp*adat pendudulmya di se-~ j
lu:mh kepulauan :i.n::., berpenduduk lebih dar:i. separo pt[aniuduk ke- a
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pulaian negeri ini. Ak.‘an tetapi kéanekar'afganaﬁ bshade di da-

rah ini jouh kursngaya di antira penduduk pulau ini. dibanding—

kan dengon daerah-daerah lainnya. - b ’

1. Dzhase ‘Tawas - nenurut sensus terakhir (1971), a.da 47, 4 ju-ba
pematur baha;a?.,Jawa, . oai Ja_.u_a_Ter_xgah dan Timur, dan di da-
Tohsedae: , di.szkna—s:.ni; Bahasa .’Lni mempunyai

tradisi’ 'sas'bra ya:ng dapa't dlkemballkan ke abad. 17, 4 alan tza.'
hasa klagik yang terkenal dengan bahasa. I{awi (bahasa. Jawa _
Kuno), dengan tuligan asli. Dalass Jawa terkenal dengan
sisten yang runit déngen teta. '{;:mgkat bahasanya Yang dn.mn-
tuka.n oleh penakaian sosialnys, : -

2.' Rohasa Madura. 7,1 juta. penutur di kepulauan Madura dan a Ja- _'
wa bagian Tiour ; menggunakan tu_'L:Lsan Jawa.
3. Bahaso sunda. dengan 29 ¢ ;juta penutur di daerah Jawa Barat.
4, Dohasa cﬁelasuwlakarta' suatu dlalek ‘Mélayw khlsn;ts Jakarta ‘
. @igungkan oleh penduduk lokal. pada tahun-ta‘rmn terakh:l.r :m:n.,
, ‘Sebegitu jauh telah terjadi perplndahan penduduk dari .han-
pir sermua penduduk Indonesia ke Jakarta yang mengaklbatkan

e

gerjad:.%enduduk yang berbahasa campuran. s -
'. J‘uga ada ‘b:.ga kelompok‘bahasa kecil di pulau inis - o _
9 Bahasa. Pengger: 16,000 penutur ai [ daerah pegtmungén Tenggers
o Bﬂ@_@_&&,..ln%:mn shat -hentuk:] “lmpo-behaged a'.w.a.,-;: s
.6, Dahasa Dadui: 1, 500 penutur di daerah pegunungan Kender: Ta~
| 'wa Barat. X a T

Te Bahasa Bawean s 20, 000 penutur di pulau Dawean, di utara pu=-
lan Madura, bahasa ini mempakan dialek bakasa Medura,

, G DALI
Dehasa pali : 2. jute penutur di pulau Bal.l, dan 60,000 pe-
nutur di pulau I,onbok - ' S .
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p 2 Dehasa guibawas 242,000 penutur d:L Sunbawa: bag;.an Barat. d
o 3 'Bahasa Bma 500090 penutuz- dn. sumbawa bagn.an Timur o
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3‘ Manggaral (= bahasa Ma.ﬁggara:i.) 220 000 penqu d:. ’baglan

bara.t kepulauan Flores. ; A 4

' 4. Ngada, (bahasa Hgada) 144,000 penutu:r d:. :‘ ’
o0 T selatan pulau Flores.\ r”rf_..' N -{,» Tt ;

5., Dallasa Slkm 189 000 penutur 4i panta:l. ‘b:l.nnm

. I
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T 7:-. Dohasa Lion 100 000 penu‘t:ur a1, baglan selatan tengah
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_‘1'. 'Baila‘sﬁ"sais'ak‘ 1 6 Juta penutur d:n. pulau Lonbok..'berhubun"‘an *
_dengan bahaso. nal:. dan Jawa, nempunyal dlalek—d:n.alek t:.nt,g:.,
g ,',-gmenen"ah dax rendah dengan se:]umlah: upn.n;jaman darn_'._—_,‘b‘ahasa -

e 4 Bahasa Donggo dan ‘Sanggar. kelompok—kelompok kecn.l clu:'sum

e ,b. Bahasa Su.mba.: a24:—2, 000 penutur di kepulauan Sumba dua bax
R -hasa yang, bez:hubungan erat- bahasa Slmba Tilzmr {. bahsa
- '~ Kanbera) and bahasa Sunha-'Bara‘h L Wal;jewa) denga;n k::.ra—
- k:.ra Jumlan penu'h:r yang hamp:.r sana mumlahnya)

ll_ _'

. . 2. Bahasa Sawu- 3'5, 000 penutur d:l. kelompok kepulauan Sam;t,
'I;anbah k:.ra—klra 6000 penutur d:. sunba dan lcepulauan TJ.—

1 pa.nta:.
pﬁ:!_-;'ét b

. 6 _Dahasa Ende:. 179 oqo penutur d:l. pan‘ta:l. ten ;h pu,laai

e
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8, I}aha'sa' Solor: 150 OOO penuttu- d:. bagien timur pulah S6-
' lor, dan di kepulausn solor, Adonara, -dan.- Lam'blen. '

L}

TT.ATOR DAN KEPULAUAN PANTAR | _ |
. Daerah tengah pulam-pulan ini’ didiani oleh Pendateng dard
pulau~pulan lein;akan tetapi daereh pedalanapnya - didiami
oleh kelompok penutur bshasa yeng berageri-ragan. . Kelompok
' daerah pedelemen ini’, neskipun tipe fisiknya - berupa pefw
duduk yang pindsh dari-kepulauan j;autaﬁ Teduh, berbshiasa de=~.
nga:n bshasa~bshasa Melayu Pol-énesia. Dahasa-behase ini ter-
nasuk bahasa Adang, Kawel, Abui, Kelong, Kanang, ‘Kolana,
dan Klu-Kramang ( aemanya di pulau A,lor); dan bahasa Delagar,
Eedabnng (sermanya di pulau Alor), dan 1391aga:c, Da:.ng, Marta,
den Temma { di pulau :eanga.r) . Junlah penutur bzhasa=bshasa
ini selkitar 90,000 orang. Juga ada kelanpok-kelompok kenil

penuiur bahasa-’bahasa Pa.pua di pulau-pulau ini, Sy

v

III. EKEPULAJAN !IIMOR 5 .
. Kepulauan Tinmor" terdim dari pal:.ng kurang 14 bahasa. yang
berbeda ysng nasih sangat sedikit sekali diselidik:.. Beberapa
- hdaasa ini termasuk rurpun Mel_a_yu—Polonesia,_m;.sahyé., baha-
éa .Atoni, bahasa Weikena;, bzhasa TPatun, -bshdsa Galodi, behasa ]
Manihai, bshasa Takoda, dan bahasa Idate. Dshasa lainnya ada~
1ah béhasa-bahasa Papua,-nisainya, bahasa Mek assai, Kdirai,
dan Tunek. Junigh pemutur behasa Tetun sekitar 200,000, yarg
terbagl eias Timor’ Barat dan Timor’ Tlmur. Penutur bahasa A=
~-toni kira-kira- 300,000 ; Dunak 65,000; Mekassai 70,000. Da-'
hasa Tetun dapat dienggap sebzgei bshesa perhubungan (limgue
franca) 'di Timor Barat., .Pemutur bahasa Atom. merupakan ke-
lompok yang utana di Tinor Barat. ' -
ST D pulam. Senau - dekat pulau Tmor, ada- sekel@mpok. I:ecii‘_
- 'peputur’__bph_asa Belong. Di pulau ROti , ada sekitar 70 QOO pe-

> -
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¢ mrimr bahasa Rot:., dan 30,000 penutur lag:n. d:L pulau Mnor dan Be-
nody cm:up 'banyak keanekaragaman d:.a.lek da:l.an hahasa Rot:n., tetapi
dialek 'l‘ermanu, dari pu.sat pulan rbu berﬂmgs:. sebagai bc.hasa
pen@ubung. Juga ada bentuk bahasa '!::Lnggl behasa‘Rotl yang Eh.gu-
akan dalan sastra dan p:.dato keagamaan yang semuanya sama unm
kelompok-i:el@npok dia:lek f 'bereie‘but.\ I):. pulau yang sangat kec:.l

( 9 k:.loneter persegi)’ ';‘ﬁilau Ndao, 12 lulome‘ber dar:. Rotk, ada.
-gelditar .2, 000 -penutur bahasa Ndao, yang kebanyakan mereka juga

s s r

A berbahasa RO“E‘-i- LT e e : oo
- o PR . e PRI coer L LT -.‘.'n ST e
7 N a:_‘; o R -iw.:nIMANTAE S '.g'*‘.;

o r . . - i‘(. ',' . .", R

‘ Pulau Kzﬂ.imantan *bermasu]s Saﬁ:ah, Sara.wak ’ dan Bme:. r:iula:.l
dikenal Sebagal pulau yang menpunya:. persmpangm lbudaya ch. za—
" nan ‘pra-leaa:eah den bada awal maéa—masa seaarah. Ada cukup banyal
',. : keanekaraganan etnis, buda.ya dan ,bahasa Aai’ daerah ifn:e. SQ'bng.tu
- jauh singet sedikit “selall; penelit:.an Tingii 1k’ yang’ dilakukan,
= : dan Pkeanekaragaman tta'banaﬂa u.ntuk kelonpok-kelompok yang berbé

Uz e Tl - , ; - . ,.gt g i
1.,Bahasa msun nama Kadazan Juga d:.gunakan, dan eIslamsas:L Du-
" gin a:.kenal seba.ga:. 'Idahan' klra-k:l.ra 150 000‘ penutur Ist;

da nenaadnkannya 1eb1h rum'b 1ag1. o %.'_ e [‘

P , lah a*tau. nana Busun d:.gtmakan d:. Brunen. u.ntuk kejlonpok—kelompx
) ‘penutur bahasa. Blsa}yéﬁ, dan dn. Kal:.mantan Tengahn dz.gmakan u:a
tuk gmp-grup dl daerah su.ngai Barcl.to, 'b:i.dak ada d:l. an't;’arany

s yang sebena;mya temasuk kﬁlonpok bahasa Dusw:l 4 Kata 'Dusam“
. _/befart:. 'orang frulu Sunga;l.' dan serlng dn.guhakan untuk nenuﬁ
. L Jukkan tempat tlda.k 1menun3ukkan ‘nana; baha.sa. ! ;l o % _— ;

T '2,'.-L1\mrut. nana mﬁmt bérart:. 'Orang mmung' 3 d:.g\makan oleh or.
yang hemﬂ:im*ﬂi—*panta:. di- Sarawak dan Sabah unhm‘ neﬂun;lumfa
o kelonpok-kelompok yang t:.nggal d:. pedalaman sarawak da:n Sabz:h

—r

d.'.m juga daerah yang memanaang sanpas. ke perba’sasan Kallnanta
. . , Te ,_:_ _“. v L en - . ‘f‘ :

.. R - - L - - - . . i, - - el A -
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Akan tetapi kelonpok Murut tidak menggunakan :Lst:u.lah atau nama
itu. Di Kelinantan, nana 'muut' dan 'Daya.k' sermg d:.gunakan

-untuk mengacu kepada orang yang sana. ' - ;
'-Semmgg\mnya oda due kelompok etnis yang sanga’c 'be:i'beda" yang aisg. :

but ' puritt . Hana ! Murut gsbigh! dan- 'Muru'b garawak! kadang-ka.dang
Jugn- d:ngunakan untuk kedua kelonpok itu, tetapi penggtmaan ini -

nengacmlkan saj a; dan juga ada’ Murut-rurat’ Sarawak di .Kalinan'ban
_yang Junlahnya lebih bamyak dari d:. garawaks. Hana~-hana atau ig=~

‘ t:.lah-:.st:.lah \futut Iddaon' dan’ 'MMrub Kolabit' telah disaran-
kan p:..da akhir-gkhir :x.m. dalam kepustakaan untuk nenunjukkam ke- -
dua kelompok it secara jelas. ' o '

]

AR

-

B (a) Dohass’ M&mt Tdchan' ¥ " 35,000 penutur dari -enan kelonpok haha— ‘
sa('m.mgo, Nabay; Dankan, Paluen, s\mambung, dan Alunb:.s) yang

. dekat hubungamnya ( seln.tar q0% saling mengertl) , digunakan
ax goelinantan Indonesia don @i pedalaman .Sahdh, dan garawak.

Bahasa—bahasa m:i. berhubu.ngan dengan bemasa ]:usun, dan mmpf

~

bahasa—hahasa. :Eiln.p:.na. ' L R

" {b) Dohasa Murut Kalaba"l: kelonpok yang terpencar-pencar, muingkin
’ pem:ttu:mya sek:l.tar 20,000 orang, tmggal sepanjang daegah per-
'ba‘basan Kaln.nantan denga:n sabah dan Sarawak, dar Druneis .

-3. Rahase Tidung:. di Kallna.ntan Barat, jumlah penutu:c’nya karang_. ”
diketahm., karena mereka dn.klas:.f:.kas:.kan sebagai béhasa M-

ru'b dalan data sensus. Ist:l.lah T:Ldung‘ *nengacu ‘kepada satu
) kelonpok rakya‘c, tidek kepada bahasanya, "dah nanpaknya tz.dak_-l_ésa
keserbaaanaan pohass. Derbagel dafier menyebutkan’dué gan -

pai lipe bshasa-bshasa Tidung, betapl $idek ade data yong .cu- ,-'f

Tip yerg “tepaedia Untuk fienentukan Embu.ngan baha.sa—bahasa ita,
~ dan bakikan” tidak ada data yang (mkup untuk apakah nercka pasult

—~—

kelonppk behasa yang sanz.

¢

; i
. oy,
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) rena 'belah dlserap ‘ oleh kelompok tetangga.nya yang lebih besar. .

.‘"

orang pantal, tetap:L arang;—o:r:angxang tlnggal dekat sumgcu.. S

. s ' a’ i
-t . ’ < e
o fu S 14 . N ; .
- 4 " - 'I' h o ;P
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i
b
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- q, Bahasa Kenyah—ﬁayan—KaJang. Sekelonpo]: bahasa—bahas fyaﬁg b‘"f"fi“

bu.ngan, c‘l:.ﬂu.nakan oleh selc:r.t;ar 1@0 000 penu‘bur c‘u. _uorneo Teng,uh
temasmx daerah pedalanan Safa.wak Kenyak da.n Kayan adalah dua

.....

kelompok utama yang nenun;;ukkan aekelompok kec:.l lya.ng terpencar
_pencar-ai, selunzh daerah itu- yang bahasanya narﬁpaknya berhubunfra

dengan baIn.sa Kenyah da.n I{ayan, neskn.pun sedlk:.t sekal:. yang d
ke‘bahun. tenta:ng bahasa—bmasa altu. Beberapa kelompok :Ln:r. nan- )
paknya suuah h:.lang a'bau dalan proses raenu;u lé.enyapa.nnya, : ka-

penutur bahasa Kenyah dan Kaya_p. T _;' :

R S - N . 4.

- < ta - . b - d . ..'"1.

5. nahasa Pu.nan- kurang &ar:. 3,@00 penutu.r, nomadls, a‘bau sem

nomadn.s pengﬁmm:l. Imtan Kal:n.mantan Tengah, dua dlalek u‘l:ama de- -
. Bgan” t:mbkat kesallngaengertlan yang, rendah bezhubu.pgan dengan

bahasa Kenyan. L. T A v

v 2 o - ~ T -
oot ° LG

Al I

6. :Bahasa. Iban. 238 OOO penu‘bur yang u.mumnya bermikim dJ. Sa:mwak,
'tambah sejumlah penu'!:ur yeng ‘t:.dak ‘dikenal berapadgunlahnya d:. .-

Kalmzmtan, ser:mg seca.ra salah dlpanggll 'Dayak—dayak lerwt,

jrémg ca.ra penyebutannya kurang gepa‘b dalan dua” ‘cara-(ﬂn.) bahasa
Iban 'I;J.daklah anggota kelompclr Daya.k“ “dan (i) mereka, t:t.daklah )

-’ -

Bahasa Iban merupa.kan ‘bentu.k: 'bahasa Melayufktmo, m:.r:.p dengan
ba'hasa Melayu, d::. sxma.tra :l sebelu.m masuknya agamas'Islam.

c‘, . |

,7. Bahasa Ban;jar- d:u. daerah sek:.’car kota Ba.naarmasm d.an daerah
- pantai sela:tan I{allnatitan, deka.t huhu.ngennya deng-an panta:. tmur
' 'kbagq.a.n tengah SuDatra. S S T ST l S .

- ERE E 2 -
.',\,n 2 -L A 't

8. Bahasa. Dayak Nga;u kelonpok besar d:l. Kallnantan Tengah, L
“terd:l.r:l. da.r:l. beberapva d:.alek, dr antaranya Dayak Kapuas yanfr‘ “

: ~1:elah meluas dan’ men;qadl ben'buk 'baku' terutama‘ dalan ‘kutipan-
- ku.tn.pan untuk teraemahan, kegla“l:an m.s:r., dan bahasa. pengantar e

-
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misl D bélandé. di abad ke-193 masik digunakan gebagal bahase
pengantar di. awal. atau tmgkat rendah sbkolah Dasar. :

9 Bahasa Dayak Malanyan- 75,000 penutur ai Ka:l:.mantan Selatan
dan Tengoha 7 - Behase, ini m.r:.p dengen bahasa Madagaskar. '

n 10, Bchass :Dayak 0% Danusd 3 30,000 penutu.r ai Kallnantah Ten,geh
; aam gelaten , ai daerah ‘halu sungais. Mayoritas penutur bzhasa
111.1 juga berbchase Dayak I{apuas. ost

11. Dahasa Bidayuh Juga d:.sebut ‘Tanah Dayal:' éOO 000 pénut'u.r :

©. di bagian 4imur dsn sélatan Kal:.m:mtan, dan aue;a di Sa.rawak.
Cukup banyak keanckaraganon d:l.a:l.ek, mmgkin menpunya:. lebin
dari:satu behasa yang menon;jol. |

6. SUL AW E_"s-:[

- 'Pﬂlé.ii"'sl‘zia‘-'fesi 'y berb:.cara secara kebahasaan, mempakan
daerah transisi antara - bahasa-bahasa Melayu—?ol! nes:.a tipe
‘hahasa Indonesla "gengan’ ‘“tipe:bahasa Pilipina. . Secara o, Baha-
ga-hohasa Sulawesl gelatsn adalah” nasmk t:.pe bahasa Inclonesia.,

) sebala.IHWa bohaosa’ Sulawés:. Utara nenuil'au‘ltkan ciri=ciri 'bah.a.sa
Pilipina (nisalnya v ur\rtan ka.‘ta. VSO ’ 'nflksas:. morfolog;.s)
1. Bahasa Sangarr-malaud- 329 OOO penutur dari sekelompok ﬂ:.alek-

e 4_,...,-.’

ﬁialek ai kepulana.n uta:ra' Sulawés:l.. Bahas_s: ?D.m :jelaa sek'al:l.'

Eému“oﬁiigan dengan bahaSa—bahasa yang dn.gtmakan ‘ai- M:.ndanao
dan sulu yang berada dJ. daerah. Pilipina.. . 0 -~ ‘

2. Bahaaa. Mmahasa' 777,000 pem-tur dari~sekelompok d:.alek—cl:.alek'_-‘

s
————— At

sk dekat sékali Embungannya dengan tipe behasa piipina di~ .
-pal:r.ng ujang tioar 1leunt Sulawesi. Dengan- kelompek ml—-temasuk

| “baha.sa potenboan, Tondano, ‘Pongen,’ Tombulu, pantik, Melayu Ma—
. nado nerupskan llngu.a “franca d:z. ‘daeran ini. -
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3o Bahasa Bolaang—Mangondow. 21@ OOO penutur beberapa d:.alek
-b:.pe hahasa Pll:.p:.na,, bag;mn utara Sulawesz,. - gLl

]

-~ -4. 'I}ah‘atéa Gﬁrc‘niﬁ:alo- 4913"000 penutur, Sﬁlawesl ‘U'l:ara. Eahasa ini -
Rermpunyai- banyak dialek;. ‘dengaxi 4 giaiex “whara yang_ SRR

"’ , ) mm@un d:.anggap sebagai’ bahasa—bahasa utana.. :Du.a kelompok
giolel:di bagian ‘Barat-adaloh tige bahasa Indones:.a, m:r.r::.p ,
dengan bahusa—bahasa !Dora:la, dua kelompok la:.nnya-—adalah ’Elpe -

bahasa. f?:l.ln.plna, men:jadn.kan bahasa Gorontalo suatu tlpe ba-— -
hasa trans3.31. vl -;"f . ‘ -«’. A IR ’

5. Bahasa !Eor‘ﬁ:nz.: 50,000 penutur, di Sulawes:L Utara, ‘bernacan-
" Haecaii. d:.alek u.tama (msalnya bahasa T:Lalo, bahasa Ta.;p.o,

bahasa ~I,au;ge) "; : ST ‘__-.._~~ e -}I i M

L . - : 0 B d
‘_-'Y .5,.La' - Jfl

. 6s Bahasa Tora;}a* Nana Tora:ja t:r.dak nenun:jukkan bahasa tetapi ]

] menu.n;;ukkan kelompok rakyat hs\uawesi Tengah ( ka'ba Toraaa .
bera.rti '“'rakyat kerauaan') A,da tlga. kelonpok utama bahasa
d:. daerali Toraga.-"‘: I : . f - h
(a) Bahasa. Tora.‘ja“Bara‘b- d:. daerr..h tengah pedalaman Sulawes:l.,

: '180 OOO““pe"nu‘tur dengan ‘diwlek: yang berbeda-beda (pa— C
-y, -ling kKarang ++32; delen. 4- suh-’-kélanpok wbena)i - Ty
(b) Bahasa Toraja mmur Bahasa daerah m:. dn.sebut Bare' e, )

aengén 100; OUU penufur depgan sed:l.k:.'b perbedaan dn.alek
dl ‘bagian tlmr-tengah Sulawesa.. - - . .;* <oy

(c) Bahasa Toraaa Sela'ba.n ( Bahasa Tora;ja SaSadan) bag:.an" _'
) selatan—barat dan tengah su.'l.a.iiresn.. 300 OOO penumr P

N L.

7. Bahasa. Lo:.nang (Mad:.) 14 500 pemrl:ur d:. Sulawesz. ﬁag:.an t:.-
S rur dan u.lcpas panbal . nasuk t:.pe bahasa—bahasa P:t.l:l:pima.. '

*8. Tichasa" DalantakéS:Lan) 11,000 penutur d:. Sulawes:l. bag:t.an
: -tlmur.- g e “ e "“: .’_"._

l' LY

: 9. Bahasa I}angga::. (mﬂ) 200 OOO penutur Oy d:. pulau Bangga.:.

_-;-. - _...-.'

kepulaua.ﬁ., lepas pa:nta::. birmy Sulawes:.. ,
10. Bahasa Mori: 12,000 penutur +dd bagian tengah Sulawes:. .

~ %

v

o temamk tn.pe bahasa—bahasa P:Lln.plna. e I e

- . 'i
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12,

13,

14,

15.°

17 pmm*um AN IKI® panase !

KOLEKS: PIDANG i1

. - DidiNg A

o | Mwasts s 0 et
Dehaga Tola]ﬂ. 400, OOO penutur, ai JazL: .
dipengorubi unstzr—unsur bahasa-bahasa P:Ll:l.p:l.na. _ _
Bahaga Bungkus 14,000 penutur, ai Sulawesi '.L‘:Lmlr, “sepan;jang
'beluk Tolo., Mori, Tolaki dan Dungku adalsh bahasa—bahasa.
yang dekat sekali hubungznnya. - - - , .o

Teahase TugisMakesar; dun bohasa yang erat Embungannya 5 Se-

ring disanckan untuk klas::.f:.kasz (misalnya, datan’ sensug
‘bahala. Indonesia). Ada empat jutae penutur kedua behasa itu.
: J?enu‘l:ur behasa Makasar berada di daersh pusat kota Ujuné ’

-pandang, . di- Sulawesn. Selatan, penutu.r ‘bahasa Bue;is bera@.a

di Sulawesi Selatan, bagian utara Makasar. Kedua bahasa T

i merpunyai tulisan asli yang sana. ida koloni Imgis yang -

’t;orpencar—pencér d:L Seluruh sulawesi dan perbata'sannya'.

Bahasa Maronene: skelonpok kecil di pa.l:l.ng u;ung bag:.an
tenggare Sula.wes:., dan di pulau Eabasno,

;.\.z

kan oleh sekitar- 150,000 penutur, di- kepulauan lepas pantal

bagian tenggara pulan sulawesn.. Bahasa Duton ‘nenpunyai sastra

tulis. Ada gebudh didlek resfi yang d:.sebut bahasa Wolio,
dlbunakan oleh daerah—daerah mob:r.ln.tas.

- _—, 5..\nw

. MALUEKT . - - L
] S Ef}

. KEPULAUAR MATUKU: SETATAN - L e SRR
Paerah ini nénmpunyai sSebelas kelonpok pulau-—pulau yang ter-

 barpar ovntara Ivien dan Tinor. Jumlahk penduduk dasrah int '~

ada di sini~ Janden ( 14,000); Fordat-(10,600), Salara (4,000),

gekitar 135,000 orang, nerekas meerupakan ket urunen caupuran

Meloyu dan Papua, tetapi serma bshasg daersh ini nanpaknya

nerupskan runpun bahaga Melayw Polonesia-. Secara Jsonparatli‘, B

daersh ini kurang dikenal,-dan junmlsh penutur, bahasa yang

Tatdiwaian - (900), dan Mekatian (400). Dahasa Kei- diaganekan ‘-
di . kepulauan Kei, jumlahnya gejalan dengan jumlah bahasa-

3

'ﬁ'
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‘Dehasa Euna—Buton. dua bahasa yang berdeka‘ban seka:l.i d:.guna—

+



behasa ora.ng em.gran Aan ada sek_‘l.tar 12,000 p;emrt:ur beha-
. saf.rud:. kepulauanm L T

w . .
a1 “'.- A

Ln : . . - \-I -

IT. MALUKU TENGH RTINS S

o Dohaso yang pent:.ng di daerah ini a.dalah bahasa “Aribon,
. Ada’ 25, 000 pem:l‘bur i Anbon dan Sekltarnya.. Di. daerah peda~-.

lonen terutana di pulan géran ada beberapa kelompok yang ge-
“card kolektif: ! mengacu. kepada ... . . . baliaga Ali’ur(msal-
.nyas A:Lune, ) Honf:.e 5 ManuSela, aSetJ., Wemale) Pengetahuan
' ~ teuntang bzﬁlasa—-ﬁahasa ke;ompok ml sa:ngat sedlk::.t Suatu d::.-
" alek Melayu (. Melayu Ambon) dlgtmakan seca:m 1ué’s d:. deam- -
. dseran pah%aidi puia, u-pulau i 2 i‘ . .
III. mmm E ey RRCOREANE I ,
o Penduduk daerah ind- Sekltal‘ 372, 060, Pengetahuan tentang s:l.tu-
' as:l. bohasa H.a:lmahera dan sek:l.tarnya sangat sed:.k:.t Selca.l:...

Mmg,inn T 'ada’ sekrhar 30 behasd, di pulan E[almahera. Relk~
yat I{Laluahera U'!:ara berbahasa dengan bahasa yan tidak ter-' -

' Hoewk’ runpun Melayu-Polmnesz.a o Di an'}:aranya adalah bahiaga |

. Ternate s - Tdore, I,ada, Galela, Tubelo, <Sahn, :Eag,u, .dan Kau.

)

_”_Ra}:ya'b Ea:l.mahem Selatan berbshass dengan bahasa-bahasa Me-a _

TL 1a3n1—Polines:.a R antaranya B Bal:., Maba'“"natani Weda

o Sawal, Malu.a, dan. ke selatan bahasa SHJ.a.—Be:.c:hcmL . Yang ter-;"
pent:.ng dari hahasa—bahasa ini adalsh bshasa Tarmatan ( 42,0f

'.;penutur), dan bahasa T:Ldor (26 OOO) penutur '!
. il

i

b3

1 TRIAN BARAT I S

- 1

Cuna sedik:n.'b yang d:.ketahm. tentang ‘daerdn” :Lm. dan’ klas:.f:.kas:. .
menyeluruh Lkebahasaan dan cir:b—c:.r:. budaya’ 1a11mya. belum 2
mingkin, Akan tetap:., bahasa—bahasa 1tu ternasulk- ﬁua, kelonpok

L‘hahasa yeng. besar. Sepanaang panta:r. tmur Lant dan‘ s di— pulem

pula:u lepas pan'ba.:., 'bahasa—bahasa yang d:l.gunakan a.c‘ilalah

- “ - . - -

]
L
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s .- " I

]

i

1

1

i

it

R

-

l
- = v - v = . - -l s
' - . .- ' - . - o
|
A



19

béhaéa-'-bah aga ruopun Melayu Pol:r.nes:n.a, ada lebih da.r:l. dua pu— L
ivh bohasa yang berbeda di daersh ini, nasmg—masmgnya digo=
naksn oleh sejunlah kecil penuturnya ( misalnya bahasa M:Ldoi,
Kalabra, Mor, Biak, den Nlmboran) Dehasa daersh-daerad pantai

yang penting adalsh bahasa Melayu ( berseluiu dengan bahasa Me-
layu Anbon), digunaken oleh kelompok bangsa Melayu. yang mend1am1

daerah panta:. Yyeng terpencar—pencar di sena sini di seluruh’ da-
ersh ini, D:Lalek Melayu ini juga beri‘ungs:. sebageai bahasa .+ peng-

hubung daerah -, cl:.gtmakan oleh -’ orang-orang Melqyu pes:l.s:i.r. _

" Di daerah-daerah la:.nnya behasa—hahasa yang d:.glmakan ada-
lah bahasa ya.ng tidak termasuk ti-pe Thehasa Melayu Pol :Lnes:.a,
Bahasa-'bahasa inmi 7, akam tetapi, sed::.k:_‘h sekali cyang telah dise-
1idiki sehlngga tn.dak ada kesimppulaw yahg dapat - dl'tgl‘li ‘aentang

" hubungan - antar 'bahasa—bahasa 1cu atau hubungannya dengan bahasa-”

- bahasa- 1a.1nnya., Ada yang menga‘takan ‘bah'eea bahasa—bahasa ita ber-
hubungan dengan bahasa-behass asl:l. Aus‘"*allag Juga t:.dak. ada per-
Kiragan junlah bahasa yang dl'ber:rukaa ya;ng dapa'!: d: ‘ml:.s ai s:l.n:., :
mesk:.pun Junl sh itu mungkln lehlh dar:l_ snrams _bahasa. Flsalnya,
di daergh yamg relatif kecil di Irian Darat bag::.an sela‘ban, ter-:
dapat sepuluh bahasa yang herbeda yang diglm._.l‘can oleh ralcya‘b d:n.

bera.pa ribu penutur

i

Je KEI:OMPOK’ BJHASA TERP EHGA.R .PERCAR

~ Ada t:l.ga kelompok bahasa yang terpencar secara agak luas, j
tanpa mempunya:. daersh ‘ked:.amem ) tertenm. Bahasa-bahasu-ai:u
(1) Behase Moken (bahasa Orang Laut): “kel onpok-&elompok k.ec:.l

‘yang terpencar, end:n.aml daerah-daerah ‘dan p’ulau-puiau"l*epas

pantai’ Bum.a Selatan, Kepulauan RLau, Sula.wem bagian” ‘tlU.{lI‘M
™ Ealinomten bagian timur dan utara, Ma:l.uku ‘dan panta:. utara o



Fl-ores, Sanbawa, dan képuiauan "Adonara. Keloupok—kélonpok. imi
. Sédang. berasimlas:. dengan cepat dan bahasa ini nelnuju kele~- -

nyapannyo. N . - S ::

2.Behasa Melayu. Pan‘ba.'l.. Sensus penduduk Indonesn.a 'baltmn 1971 ne-
nu.njvkkan 13,1 ;}11138, penu-tur bahasa Melayu di daerah.-daerah
pantal, terutana di panta:i. finur Sunatra, kepulaua£1 Riou, Ka=
limentan, dan- Irn.zm Darat Bahasa Mela,w. panta::. 'b]elah d:.-,

j

sekaI:J., dan karena itu bohasa Melayu. berken‘bang sebaga.l behasa

‘bénghmbung !lingua franéa'! di seluruh kepuleuan, yang nenye-
babkan cepatnys peml:.han behasa Melayu sébagai dasar Bahasa '

gunakcm se’baga:. bzhasa pengdmbung perdagangan 1aut se:jak lana

I@ones:.a. L’ahasa-bahasa Melaya dengan kelompok-kelompoknya :
'yang berveriasi sermg d.ltun;ukkan dengan tempat ked:.aman ‘o~ .
“hasa itw ( ‘misalnya bohasa Melaya Sunatra Utara; bahasa Melayu
Janbi,- bahasa Melayu Dengkulw, bahasa. Melayu Ogan,,u behasz Mela-

yu Palenbang, bahasa Melayu "Aibon), dan ada keanekaragaman di-
alek-dialek anta.ra bahasa-bahasa. Melayu :Lm. . L

i
4
'

'3.1.Bahasa gina: ada’ 3 ju'l;a. penutur bahaga Cina di kepulmlan ini, )
' terutena behasa Hokkian, dan Hakka, nend:l.am. daerah -daerah
perkotaon ateam daerah yeng berpenduduk rapat ai pulau Jawa,

I
» Y i

]
: H
GIRI-GIRI smmmm masa—zmasg INDONESIA = ii

Kebanyakan bahasa—bahasa Indones:i.a nerupakan rumpun atau. bera~
sal dari bahasa Melayu Pola.nes:.a. Perbedaan-antara bahasa—-bahasa

sunatra, dan Kaln.man“ban Barat, o ' Y

itu berkisar dori kesalmgpenger'bldn yang agak 't:mgg;i. ( korespon-~
densi yang sederhona, nisalnya antara bzhase Mlnangkéba\l dan ba-~

haga Indones:..a) sarpal ketingkat salmgpenger'ba.an yax?g hanp:.r ti-
dak ade, misalnya antara bshasa gayo dan Kia). Secara' keseluruhan,
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tingkat kesalingpengertian itu rendah. Frag:xen'basz. kebahasazn-
-ini lebih hebat dari fragnentasi hahasa—bahasa. di Eropsh, yarg

diengzep sebagai sebush- atau satw. di antara daerah=daersh yang

nenpuhya:. fragnentasi bahasa yeng paling tinggl di dunia. s

tor ini ‘nenyebablkan "sigpnya bangsa Indones:.a penerina bohasa -
Indonesia sebagal behasa nagional; karena serma penutur -bahasa-

bshasa Indones:.a. nenghadapi ‘kesukaran yang seand ( kermdohan yong ;
sana), dalean nempelaja:r:l. bah.asa Indonesn_a sebagai bahasa kedua.

Dengan :.lustrasi yang nenggambarkan kemiripan dan perbeda-
an antara bshasa—bahasa Tndonesia, suatu sa;::.an rlngkas diberikan
di bawsh ini yang menunjukkan persesuaian antara bahasa Indonesia

dan bahasa Minangkebau ( keduanya r_\enpunyal kesal:.ngpengertn.an
yang tinggi- daftor 1) den sebugh daftzr’ pendek antara bshasa

Indonesia dan hahasa natak ( perbedaenya di rentangan tengah:—dai’-
. bar 2)

A DAFTAR (I L

gerbandn}ggn antara fonen~-fonen hohasa Minangkabaun den.bshasa |
{[ndonesia _ . y

Dahasea Minang}?:abaub : Bahasa. Indones:n.a
| Fonen-Yokal Diftong " - Fonem Vokal D:l.f'tong

Depan /Tengeh /Delakang Depan/ﬂ:engah/Be],akang

Tingai 4.0 wi we  Tngel | i " ai au
R‘endah eno = 13/ " Tengah - < eg0 5i =
- o - Rendsh & ao \
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A

Persesualan antara. bahasa 1Ind@nﬁﬁla4 dan bezhasa Mlnangkahau

Bahasa I_'Lndonesn.a | Bahasa Mz.n:.ngkabau EE
—'axv(K)- " beban -‘bhaban - -aKV(K) !
-8 - kuds - = kudo L -0 ,!:
-— ab - leobad = lanbok ~ok i
~ap 1éng§sai> Tt - 1aﬁgk6k -ok i
-at Llekat | = lakek ek g
- al kapal - kapg, - ) h
- as lekag - = lakeh ' ~eh J

= uk . nasuk - nasualk ~udic i'r
~ th survh ~strush . ~u3n :
- ul timbul - timbua -u3 - !
- un . belum = balu.n ~un i
<lur iz <t uruia - '
-*‘us putus -putuih ~uih |
- ut patut - patuilk ~uik i
- uag Juntwpg - u.ntuang -_-u)y i:
T up , Culup - cukuilk -uik ]
~ ik | bilik = bittek -3k ;
~ ih putih- = pﬁtia_h ~i3h ,:
=38 - gaging. = aagi;ga_ng‘ -idy ,‘|
= ip cangkir : = cangkia -1F '
- is menis = pemin ~ih 1
- it sakit . < sakik e - E'
- ip sigip— = aistk ik ;!
ber= berbaju  babafa BaS f!
per- -Perdinggl patinggi ra~- :
tem tertipn - tatipu tam !
h 1 :



Daftar Perbandingen secara ringkas bahesa
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{ndonesia deh bahase

Datak
Tehasa Indonesia -, Dehasa Datak LT
A. Derbeda seluruknya .-
- . . ”~
runah Jabu -
. ”
pawah’ haubia
kepala {lln .
¥ o
telinga pinggol
”
ke . bohi.-
dorch madar X
pacul pa:nggu' | o
B. Berasal deri BT
kerbau \ - harhd
lembu ‘ 1&Bva
-.,.._B.._.-é‘..-__ piddy B T
¢, Azek rmdeh dikenal _——
jalat dalat
“beras ' “porag
£ - ;‘3 _‘I ‘:' : )
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KOHEEAK SOSTODUDAYA BAH.ASA—BIHASA INDONESIA X

Kermltlbahasaan .. T ST |

-

o sébegltu jeuh, helum ada stud:. yang 1uas ya.ng telah dibu-

ot exﬁg%na%ah dan pola kedmbahasaan dan kemultlbahasaah di In—

dones:l.a. Acan tetapn. cu.{tup Jelas bahwa secara praktls Betiap

orang adalah dw:.bahasawan di kota—kota Indonesla ‘dengan orang-
orang Yang berbahasa e daerah dan bahasa Indones:.a. Dalam»ba— )

nyak hal ada- Orang yang berbahasa dengan tlga bahasa-bahasa '

Indonesia, kadsng - kadang dengan satu atau leb:.h* bahasa asmg :

sebagai tonbshon (generasi tug dengan hahaga Belanda m"é'i‘eka, :
dan generasi muda dengan I:emungkman begar bahasw Inggrn.s)

sing bshwa tingkat. kemampuan berbahasa™ ﬁﬁ'ﬁaﬁaﬁ'@dl&ﬁ Semaa”
bahasa Yang dn.glmakan seseorang. AKah e tapi kemampuan Dberbe
‘hasa. seorang dwibghasawan yang. ter Tdidik dalan bahasa .pertona -
den bahasa keduanya dapat diangﬁap Hana tinggi (penguasaazmya)
dengan pengertla.n bahwa ads b:l.asanya suatu dls@iOSlK Téig-
gloss:.c' - yaa.tu dua. bakags - yang di‘guﬁakan dalam doh&in-dsai
- Situagi® yang su.ngguh-sungguﬁ Berbeda dan kemasyarakatbahasaan
yang komplementer). Dehasa perﬁama senng dlgunakan dalan do-=
main yang berslfat prlbadl, intin dan efektif, danu bahasa Tn=- o
- donesiy dlgtmakan ai ddlan aonaln Fang lebin re'smi-';. dax beFEis
fat wn (termasuk dalaon bisnig resm:l., .pengetabuanf; d-an tekno~
Tomy. , B e

Melalu:. perlstlwa—perls'b‘lwa se,]arah yahg uenguntungkan: |
dekatnya geografis bahasa-bahasa yang- berbeda;- dan dan sikap - -

Indone sig dikénal’ 'Bé‘z‘é.:".ffait ’ tenggang' .
.rasa kebahasaan t::.nggl ‘blngkatnya.. Umunnya, orang-orang Indo-' -
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e T

terganggu. Rase tenggang.rasa ini.telsh sangat penbantu dalan
kesigpan penerinaan behass Indoneéia- sebagéi_bahasa' n'asional.
Perbedaan keloupok-kelompok ethis bangsa’ Indonesia nem-
u.nyai hal-lhal yang saria yang bers:.fat urm, dan m@a.n jug -
.ada rasa prasangka terhadap kelompok etnis lainnya. ikan tetar=— -
pi, rasa-fasa Prasangaka ini biasanya ‘d:%.-ungkapakanl dalan -‘benﬁlk"
Xlise dan ‘hudaya; yakni , bangsa Indonesia.lebih sering neng-
ungkepkan ketideksukaannya nelalui nakanan, adat istiadat; peri-
laku, dst, tidak nenggtmakan istileh-istilah khusus dari bahasa
yang dicunakan, : : ‘

POLA-POLA PENGGUNAAN DAETASA

‘Kecuali di daersh-yang sangat terpenoil di antara generasi yang
lebih tua, kedwibahagasmn atan kemult:.hasaan nerupakan hal atau

pola kebshasaan yang sengat ummm d:r. Indonesia, khususnya di an-
tara generasi muda yang telzah mengalani pendidlkan, paling knrang
nereka yans sudgh beldjar di tingkat gkhir gekolah Dasar, Sepertl
telah d:.se‘butkan sébelutmya, pola yang paling vmin adalsh tenttmya
kedwibahasaen dengan nenggunakan dlih satu bdiiasa daerah dan ba-
hasa Indonesia, Tméka‘b—tmgkat kemahlran berhahaga mmgkin BéFhe-
da cu.kup “tinggi, -Situasi biasanya d:.sglos:l.k, bahasa daersh-digu—: -

.nakan untulk tuguan terten‘-t;u ‘dan bakiesa Indonesia untulc tuJuan la~
in. Suatu fenomena yang nenarik ialah kenyataan bahwa rakyat ter-
ten'bu khususnya orang-orang (tua) yang tidak nengalami pendidikan
sekolah mmgkin ha:nya meniliki buatu 'blngkat_j;erfentu yaitu ke-
nanpuan regeptif dalam bahasa Indonesia taﬁpa narpu berbahasa In-
donesia., . .

Kasus khusus kedewibahasagn yang mensmbah perturbuhemnys . - >
dapat ditermken .delam antar etnis atau antar keliarga dengan baha.— e
_sa yang berbeda, yaifd, suati keluarha yang terdiri dari’ guzpi c T
igtri yang berbeda bahasa daérah mereka. Akibat yang pal:.ng Ufimn”
adalah bahwa Lshasa Indonesia nenjadi ‘bshasa yang paling penting




26 !

gl
d:.'bambah dengan salah satu atau kedua bahasa daerahf orang tua-

éngk~ghak neréka - “yang dlguna}zan sebagai’ bzhasa kedua. Jika-
keluarga itu ‘tmggal dai suatu tempa't dan di. tenpat :Ltu. diguna~-
ken bohasa deerah lain, naka s:.tuasinya semakln nmi’t, dan- ‘ha-~
sil atan akibatnya adalsah’ sang anak men;]a&:L ml‘tlbahasawan de=-
ngan tign atou lebin' bahasa. D : ﬁ'

Penyebarluasnan bahasa Indonesn.a d:L aelumh neger:. ini

. dan serma timgkat dan sektor kenasyarakatan melalu:. pendid:.kan,
perdaga.ngan ’ dan pelayomhn sosial telsh aenghas:.lkan suatu

¥
pemngka‘tan yang tajan. dalan nasalah kemltlbahasaan “d:. anta:c'a

seluruh penduduk Indones:.a. Pola=~pola sesungguhnya dan tz.ngkat-—
t:.ngkat kemmltibahasaan mosih mémerluken studi lehjh lan;}u'b. -
Iiasil—has:.l gtudi tersebut pastllah sangat bemanfaat wntuk
“kebijaken pend:u.dlkan bahasa. a,tau kebahasaan. ". -

lasi orang yang 'b:i.clak bu'ba gksara , di daerah-—daer‘_h yang
bei‘pendudul: rapat, kemampuan berbshasa t:l.ga ataw 1eb:|.h ( per=
tana behase daeratnya, kedua bahasa Indones:.a sdan’ ketlga sata
atau lebih bahasa daerah) mempakan Hal yang uiun, .ul antara.
. erang: g yang mendapat ‘pendidikan ’, ‘behasa Telenda (i atau paew
ling kurang satu ragam bahasa Indonesn.a) nas:.h ser:l.ng d:l.gtmakan,
bercanpur dengan bahasa daerah Makaln -léna nakin banyak orang
T yang ,khususnya generasn. muda, mendapa‘b pendn.dn.kan pergu.ruan
tinggi, a‘tau Lebih khususnya lagr. orang—orang yang telah pergi.
ke luar negeri ‘, mungk:l.n penginakan beberapa kata a.tlau frase’
‘bahasa Inggris dalan percakapsn. "ataun bahasa nereka. 1'; N
bari hal—hal yang telah d:.sebu'bkan terdshuli’ :1.1:0., jelas-
lah bahwa. sebagoi tambahan.dalam hlka;r kode yang nomal { nor-
mal code—sw:.tch:.ng), k:.ta nempunya::. cukip ‘banyak” perca]mpuran
) kode dalam bahasa Indones:.a. Pencanpuran a:t;au penbauran kode

-

mungk:.n Jjuga.nelibatkan bshasa Indonesia’ dengan satu’ bahasa
daersh, den bshasa Indonesis dengan bahasa asing., Akax%‘ totapi,

'|

. . \i



pencanpuran kode ini mempakan sua‘bu fenoticna yang hanya :,.d':i.‘teuu-
‘kem di sntora orang-orang yang berpehd:.dikan .

' Jekat sekali Imbungannya dengan pencanpuran kode dan per-
tukaran kode adalah perubshen yang rungkin ditemukan dalan ~ |
kebiasasn 'berbahasa seseorang, temtama dalan konteks perp:.ndah—

an penduduk ke pusat-pusa‘b pema.kn.man yang pada,‘b pendudu¥nya aban

S dl daefsh-daerah yeng lain bahasbnya dari bohasa oyang ter~.
sebut. Perpa.ndahan ‘tenpat tinggel ser:mg sekal:. nenghasilkan
linghmgan bchasa ynza mngkin nenyebahkan pembahan perllaku

" bahasa seseorang. perubshan ini "di dalan lperi laku bahasa mng=
kin melibatken perbedaan—perhedaah bahasa atau hanya perbedaa:n—
perbedaan dizglek dari bzhasa ya.ng sama. 5ituasi tez:aldl:l.r ini da-
pat ditermken niselnys jika seorang:- penutur d:.alek bahasa moba’
behaea Datak pindak ke dasrah penu-l:ur Blalek Angola bahasa Batak.

1

KONTAR DALASA DAN. INTERFERENST, - = - - o -

Sejak lana bahasa—béhasa di. Thdonesia mempun‘yai kontak dengan“‘ba—
hasa-bghagsa lain melalu:. kontak perdagangan dan 'budaya. Kontak
kontak ini uen@asn.lkan penganbilan benda—benda dan prak@k -
praktek . keagauaan yang mengaklbatkan temasuk:nya kata—ka’ka 'ba:m
den hel-ini menyebabksn tinmbulinya perubahan—pembahan kebahasa—-
an yang -disebut ‘dengan interferensi behasa(ﬁeinrelch,1953). gun-
. ber yang pertama den terdahulu dari. perunehen, kebahaSaan {seki-
tar permulaan nasukmya agena Kristen) * adglsh pengarvh bahasa
Sa:asker-ba, khugusnya dalan alan-agana (Hindu) dan perbmta.ngan

Pengervi kuit berikutnya: datang dari bahass Arsh meélaludl '
penyebaran egens Iglam pada aba.d ke-14, Sesudsh ini masuklah pe=-
ngaruh: 'bah.asa-—bahasa barat, pertans. bahasa Portugn.s -dan :Delandea,
den pada akh:n.r—akhir ini bshass Inggris. Pengeruh bahasa—bahasa.
ini terlihat pada urwrmys dalan kosakata ; makin bégar pengaruh- .
nya riakin nakin besar junlch kata-ka’ba yeng dipinjan. " Kaius nem—
paken indikator yang baik dalamf fidlihat pengaruh suatu “budaya T
dan bahasa tertentu, terhadap bah?sa. dan budaya lain; ‘hal itu Juga

4
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akan mehu-‘ﬂdllkkan bahwa daerah tertenm telah - dengan lcua'h seka—

1% dipengaruni: oleh .- mmber budaya (den bahasa)., - _',!' ST

Suatu. penga.mh samplngan da:r-i ka*ta—kata pmam%an ini gda=-
1sh pengenbangan suata pProges morfologn.s tertentu. Sebagan. con~
toh dalan 'bahasa Indones:.a kits l:x.hat bahwa --:|.sasn.| v --:Lzatn.on'

; telah men;]ad:. sufn.ks yang relatif produkt:t.f y sepertn. sekarang

bentuk itu dapat ditehbamicen ke’ dalan kate bahasa Indones:r.a A

- ki misalnya hutanisasi SGkarang merupakan bentul: yang aapat
-diterlma sebagaa. terjemahan. atay. yenggant:. kats ¢ afforestatmn*

Bahasa. Indones:l.a telah menun;jukkan bahwa - pengéﬁlh—penba— o
T kontak budaya ini, Akan tetapi, sebush sunmber la:.n yang a =
nat- pentmg dari- peru.bahan ko«sakata adalah bahasa-bahasa daerah

. Indonesia, rurmsan’ yang blasa dlgunakan adalah 'penga;yaan{

Ini- Sebenarnya alamigh saaa. ‘karenn Dahaga . Indonesiy™ muncul se~
bagai bahasa yang digunaken dalam percakapen dam pengungkapan '

: _gaya—gaya higdup bemacam-macam dari: kelompok-kelompok etnis dan

bemacam-macan buda;a yang tentu. saja lebih &menunaukkan :n.denti-

- tas ya.ng sangat dékat dengan bahasa—bahasa da.erah mereka. :

' Dshasa, Indonesia Jjuga - secara al.ami gl telah d:.penga:mhi O

" leh bahasa—bahasa daerah’ ﬁalan bidang tatabahasa dan” fonélogz. R

karena penutu.r-penutur bahaea—bahasa daerah itu cenderu.ng “un~
tuk nentransfer beberapa pola ketatabahasaan ke dalam bahasa In-

donesia,. Deberapa. pola ketatabahas:a.an Jang di'hransferl :m::. mmg— §
kin diterina oleh penutur bahasa—hahasa daerah la.:.nnya. dan de¢ "=

- ngan care-ini menaadikannya suatu bagian bahasa Indonesta baku,

' Sebaliknya, 'bahaaa—'bahasa daerah juga telsh d:.penga:mhi
dengan kuat sekali oleh bahasa Indones:.a,  khususnys, dalan Ao~

nain-kehidupan urun . yan.tu, pemerlntahan, hukun, ekonom, dan .

‘perdagangan Pengaruh 1n:L lebih besar bila dlbandlngkan dengan. .,

péugaruh - bahasa ‘daerah’ gerhadap bahasa Indonésia, " Htal‘iim. han- -

_,pa.k:nya dapat dlhuhungkan dengon ;prosedur status bahasa Indone-

sia dalan doma:m—-domain kehldupani%bangsa. ‘ f

Ix‘m * 1
«'* A !i



_____ 29
Pola—pola. interferensi yang "belah d:.sebutkan dl atas ‘-da- )
pat diganbarkan se‘nagainana -berl:.hat ‘as bawah ini, T

 Tidak lana gesudah kemerdekaan, penemntah- - nelancarkan .
suatu progran transnigrasi untuk mengurangi ataun men@:u.langkan
kepadatan penduduk 4di daerah—daerah yang 'berpenduduk padat -dat- -

untuk nenbuka tensh yapg belun d:.garap ai daerah—daerah lalnnyé
di megeri ini, Hal ini secara mendasar a.kan mengubah kompos:.S'I "
suku~-suku bangsa neger:. :n.m. dan juga menjadj.ksn pengaruh yang Yee
bin jamh 1agi dalan pola pen laku bahasa- rakyat Indones:.a, Yh-
susnya , hal ini mendukung penggunaan bahasa Indonesia lebil 1
jut, bahka.n antara rakya't uxmn dengan mende}:atkan bahasa—baha%
yang bar}).eaa yang belum pernsh r_:empunyaa. kontak sebelumnya seca~

ra geografisy

Po}.a—pola-lnft:‘éxffez‘gnsi . _' o

\".-“_ '“ﬁ_, ‘
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DA = Bahasa Aglng ~ .7 Lo ) N
BI Lahasa Indones:t.a

Bahasa Daerah

gatatan-: (1) Garls ‘yang t:l.dak putﬁé-‘-putus: menunjuk.kan penga= -
" rui yeng waatb. .
(11) ‘Garis putus-putus menunaukkan aejumlah pengaruh

(113.) Garis tn.t:.k—t:.tn.k penga:c'u.h “yang agak - kecil

-
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(iv) Dutir-butir Yeng perlw d:.perha'blkan adalalh-
N a) pengaruh apapun dar:l. BA rberhadap .uD leiwa‘hnha nelalui
: BI- e T e e o il :
(b) penga:mh suatu. DD terhadap BD lainnya ;juga melewat:.

BI- o S ' ' : '}
(v) Pen,;,aruh kata Pinjanan dar:. BA 'b:l.dalc dlgambarkan di si-

-

-

' - . . - e, . o

"
i
i

DAEASA NASTONAL

e

ETE
i

Bahasa I:ndones:.a d:l.kembangkan da.r::. bahasa Melayu yang 'l:elah
nenaadi ‘behasa peng,hubung (1:.ngua i‘ranca.) dn. kepulauan Indonesn.a
paling kurang semenaak _zanan keemasan kera;;aan Sr:.wlaaya d:. abad
ke-10, Dohasa ini Juga dlgmakan sebaga:. bahasa pengantar di se~
kolah-gekolah pénerintaoh - dl zanan kolonial: dan pada wal:m itu -
digebut Sekolsh Kelas Dua.” Data Yyeng sangat. penting ldalam penger-
‘ba.ngann.va adalsh tanggal 28 Oktober 1928, saat Kongres Permuda Iy-
donesia denga.n resmi yang menetapkan bahasa Indones:.a ( sebe=-
lumnya hahasa Melayu) menjadi bshasa nasional,’ S\mpah ‘Permda tan5-
gal B Okitoher 191 menya'takan bahwa bangsa Indones:.a berbang-

82 satu bangsa Indonesia; bertanah air satu tanzh a.1r Indonesn.a,
den -berbahass satu bahasa Indonesn.a. Undang-Undang Dasar 1945 -
Republik Indonesgis menyempumakannya dengan dasar hukun fornal
tentang status bohass Indones:l.a sebaga::. bahasa negara dalan Dab

XVpasa.‘L 36. L _ B - A ‘fi

Dahasa Indonesma mempunyai ragan baku | yang d:.def:.ms::.kan
seb‘aga:. ‘ragan yang unumya d:.paka:. dalam sistem sekolah. Pusat
Pembinany dan Pengembangan Bahasa. leb:!.h menyuka:. def:.m.s:. yang
diramiskan dalan ka.lima'b negatif, yaitu t ragam yang l' bebas "da~- '
ri ragss’ kedaerahan yang kuaii. ‘Usaha-uszha untuk pemha.kuan ‘bahasa
selanjutnya , Khisushya kosakatanya (perlstllahannya) 1den.gan
glat sekali d:l.la.kukan oléh Pusat Perbinsan dan’ Pengembangaii Da—

hasa ( bekerja sana dengan Dewan Bahasa dan Pustaka *Nas::.ona:_l.
Halaysia), , N

-~
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ﬁ;]aan baku dihasilka:i dengan penetapan _Ejgax} Yang 'Disen_purnakan_
(EYD) pada tahun 1972, '

Tentu saja ada ragam daerah dam lokal behasa Indonesig, te- -
_ tapi ragap-ragan 1tu uruonya padih saling dinengerti (oleh pe-
nutur-peﬁutur bahasa Indonesia) , perbedamn yang nenonjol terli-
hat dalean pengucapan atau Lafal. s:Ls-bem sekolah umun,’ pelayanan
nagyarakat, ADRI, nas nedia (surat kabar dan radio), bersana—sano.
dengan kermdahan nobilitas geografis penduduk telah berusaha de— _

ngan giathya untuk neninirunkan perbedaan-perbedzan antara ragam—
ragan daersh tersebut,

Pada saat Sunpsh Pemuda tahun 1928 , Junlah 'pez;utur asli?
hahasa Indohesia (Melayu) sangat kecil ; taksiran atau ‘peljkiraan i
paling banyok tidak skan nelebili 500,000 di dasrsh-daerch pantai
timur dan' tengelk Sunatra, di daersh yong berpenduduk padat, dan-
di daersh = dgerzh laimnys di seluruh nusantara. Sejak Kenerdekaan
junlah penu'humya telsh meningkat dengan cepat sekal:., dan seka-
rang rungliein lebih dar:. 10 juta rakyat Indonema yang gecara sah
dapat disebut 'penu'l:ur asli bzhasa Indonesial. Jmnlah ini sela-
1u neningkat, : i

-

DATASA DALAM | PERDIDIKAN

Duz kategori penting bshasa adalah (i) Baﬁéﬁa pengantaxr dan
(ii) bahasa yang diajarkan sebaéai nata peiajaran . Suatu peng-
kategorz.an yang bersifat antar-sektor 1a:|.nnya adal#f bahdga-bahasa
lokal ( bohase Indonesia dan Daerab.) ‘den bohase esing. Ini akan
nenghagilkan 4 jalur tipologi sebagai BL/JEeng, BAmPel,
BL/BPel dan DA/DPel.
IL = bzhasa lokal ' m:—:*ﬁahésaaaing_
Ireng = bshasa pengantar - B}?_el:bahasa. pelajaran
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. Tahasa Indonesia digunakan sebagal bahasa pen&*an“bar mdal -
tingkat - Tenaon Kanak-kanak sanpoi dengan:tingkat Per:fu:man Tingg--
gl. Pada - ketlga tehun pertdns 4i. gekolah- Dasar 1, bahasa da =

eran rungkin d:.runakan sebaga:l. bahasa pengantar 3 praktlsnya,
sehagian besar dldasarLan pada - 'l;ersedlanya bahan -baha:a pela=—

Jaran dan buz'u-gum yeng naumpu, dan hanya sembllan Lehasa daerah
yang besar yang d:_(g\ma}:an sebagaz. bahasa pengantar,.yum bahasa

Acek, Totak |, Minengkebeu, Sunda, Jewa, Madurs, Bal:., Sasak,

dan Makhsar/fugis. Pada sekolan-gekolah agana Islam;(?esantfen),
bahasa Arab tungkin digunskan sebagei hehasa pengan“lcar, sering

dicampur dengen BD atau'DI. R R -IE*
'1

[

Jaran, pa‘.llng; kurang di sekolah Dasar jike nmercka n(lampakan ma-
syaraoket bchasa; dan lagl- perlu digebutkan bahwa bahan-—bah,_n

pelajaran dan' giru-guru. yang berpenbalaman mempakan faktor-fak-
tor yang diperluksn. Dzhasa Indonesia diajarkon di l;}:"ekolah Da-
sar, di Sekolah—sekolah Menengah, dan di Per’*u.ruan T:anl dir ta-

hur pertma, demran pengecuallan di Jurusan Dahasa Indonesa.a .

Pengajaran bahasa Inaones:u.a belunbegitu berhasil, terutama di-
sébabkan oleh terlalu’ banyak penekanan terhadap tatabahasa for-
mal dan tidak cukupnya pema’oz.an yang diberiken un't:uk sastra

kKenanpuan komunikatif, ° - Ill
o Dahasa a.s::.ng mungkin d:l.a;larkan mulal dar:L 'bahun pervana

80}{619&1 Menengan Tingkat Pertana (SMTP). Daliasa as:Ln(, yang mungl:
f
kin ditowarkan adalsh Ukeahasa Inggris, Jernan, Perancis, Jepang,
Mendorin, [usia dan behasa Arab. Di beberapa fakultag atau aka-
deni ~yang menjurus bahasa-bahasa asing lainnya mungkin diajar-
kan 3 bahasa Delanda, Spanyol, Latm, dan Y‘u.nanl Runo. '
. - ir ‘g:

pela'laran I

*pohasa Ingeris merupaken mata ? ... bahasa as:Ln wajib

ai sekolah Menengah dlagarkan rata~rata 120 jad setahun. Bahasa
Inggrn.s ;}ug'w "diajarkan ai tahun pertana "ad Per”uruafl Tinggi ™
‘rata~rate 2 jan per ninggu, tujuen umumya adalah ‘untuk mermn g
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kinkan nchasisva nerbaca btuku-buku teks ilmiah, yaitw, untuk

v -. £
e
. ot A.‘“ L
g
R A A

tijuen skadenis. :é
A

Pengajoran hahasa-bahasa klasik Latin dan Tunaeni sudah jé
disebutken di tas. Dohasa Arab klasik juga diajarkan di Jekolek %
sekolah Agama tertentu, di Akodemi-akadeni, dan Perguruan«mingh.rﬁ
gl Islam, Dghasa Sanskerta dan bahasa Jawa Kuno ( habasg Ko~  ,§

wi) diajarkan di beberapa Jurusan , terutbams di Pakultas Sas-
tra ; kedia bahasa klasik ini dipelajari staw diajarkan se~
bagai bagien yang regaler dari kurikulum bghasa Indonegia dan -
Sejarah'chudayaan.Indonesia dan Antropq}bgi Sosial.

i
x|
=

EUEGSi' TUNGST BALASA

Sehogai tanbahen informasi yang diberikan di atas nengenai
fungsi sosial dam pendidikan bghasa Indonesia, harus Jitan-

bahkan di sini behwa behasa Indonesia delam beherapa hal ju-~
" ga diguneken untuk komimikesi internasional, yaitu, entare
Indonesia dan Malaysiza. | -

Dahasa Ingeris merupaksn bahass yang ., 0ipilih dalam
korunikasi- yang-lebih luas di megeri ini. -Dahasa Inggris meru-
pakan bohase yang digunskan untuk ateu di dalan sosiopolitik
internasional, kontak-kontak ilmm, dan perdagengan. Dahasa
ini nmendapatkan status khusus dalam sisten pendidikan Indo-
sia..

Bahasa—bandsa deeran digunakan untuk ﬁujuan;fujﬁéh
inter-einis; behasa Indonesia algunakan.untuk tujuan=tujuan

-kOmuﬂlLaul antar-etnis,

Satu-satunya hahasa resml 41 IndoneSLa aéalah bdhasa
Indonesia. Akan tetapi, di desa—desa bahyak sekali urugan

dipas , seperti masalah adwministrasi dan hgkum,.ma51h dlla—
kukan dengen nenggunaken behasa daersh kareha kekurangnam- =

puen penduduk desa unituk menshani atan berbicara dengen halas:
Indonesia, Negeri ini mengambil langksh-langkah yangfparaﬁn
matis atau sikap yang paragmatis terhadep situasi seperti i-




nl, ‘dan dengan pertimbangan hehwa pertumbuhan dan penlnbkatan
yang berangsur-angsur dalan. penggunaan hahasa Indone31a pada
tlngkqt desa ini akan berubah bila anak-ansk muda’ sekarang
telah méndapatkan pendldlkan 4i bangku-bangku sekolah aken
rlai menﬂ”antlkan orang—orang tun nereka dl pemerlntahan tTing~
kat desa ini, ‘ r

1
[

Meskipun penlnukatan ymng cepaﬁ sekall dari pengganaan
hahasa Inéone51a dalam keluarga—keluarga yang berpenduduk ra-
pat dan di dalam urusan-urusen resmi tlngkat pedesaan, hal i~
ni tidalk aksn nemnbuat bahasa—bahasa daerah. itu pundh kecuali

bahaga-behasa daerabh déngem hanya ratusan penutur saaa. Dalam
kenyataamnya, Undang-Undang Dasar menjenin kelestarlan ba- .
hasa=bahosa daerah yang dipeliharsa dengan bailk oleh penuturnya.,

Sebegitu Jauh, tidek ads ussha publlk wuntuk tidek mendorong
péngeunaan bahasa<hehasa daerah, Dengan pendek dapat dikatakin

bahwa behasa tidaklsh merupskan nasalahb 8051op011t1k di Indo-
i

negsia dan tldak nenjadi isu dalam gerakan-gerakan pemisahan

pada tehun-tshun Limapuluhan, H

KBSIMPULAN ' :

Jituasi hshasa di Indonesia cukup rumit dan ada beberapa
kesenjangan pengetahuan kita tentang 3051011n0ulst1k secars
khususnya. Sebagdal tambahan, situasi kebahasaan adalah dinanis;
kebiasaan-kebiasaan bahasa dan perilaku~perilaku rakyat Indone-
sia agak cepat berubdh dengan pengenalan wajib -~ belaaar, dan

dan nobilitas 5051a1 dan geografis nereka, Hal ini ?endorons
" kita untuk mencatat behwa bshasa tidaklsh merupakaﬁ masalah -

soslopolitik , sutu maselah yang sering teriadi pada sktuasi

atnolinguistik yang dinsmis dan rumit. u

[
&

. i 1
Usaha-usahe penelitian pusat Pembinaan'dan”PeﬁgEmbangan
Dahasa - dan Pergdruan-pergurwan Tigggi nmengurangi ﬁkesejangan
pengetahuan kita., Akan tetapi, masih banyak ,yangllérus diper—

- - ' ' I

|
|
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‘(1) deskr1p31 dan tipologi 400 hahasa di. - negerl 1n1,

(ii) suatu peta bahasa yang lebih sempurna dengan Speplfl—
* gi yang skurat tentang juplah penuturnya; dan
(iii) studi-studi 3031011ngu15t1k untuk mendapatkan kecen-
drunganékecendrungan dalam keblasaan-keblasaan berha-
.h%sa, Derllqku—perllaku den sikap-sikap behasa yong
akan’ membantu pemnbuat kebi jakan dalan pendidikan baha-

" sn dap budaye.




